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Abstract: This study aims to determine the planning, organizing, implementing, and supervising
the recruitment of educators at SDIT Sa’adiah Salayo. This type of research is descriptive
qualitative. The informants in the study were the chairman of the foundation, the principal, and
the head of the administration of SDIT Sa’adiah Salayo. Data collection techniques through
participatory observation, in-depth interviews and documentation studies. Data analysis uses the
Miles and Huberman model which divides data analysis into three namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Data validity testing techniques using data triangulation
and method triangulation. The results showed that the management of the recruitment of educators
at SDIT Sa'adiah Salayo, began planning the recruitment of educators including: analysis of
needs, preparation of recruitment, and determination of recruitment qualifications. Organizing the
recruitment of educators also goes well in the process of recruiting new educators at SDIT Sa'adiah
Salayo, which always maintains coordinated cooperation with one another from the foundation to
the committee for the recruitment of new teaching staff. The recruitment of educators at SDIT
Sa'adiah Salayo includes: dissemination of recruitment announcements for educators, acceptance of
applications, selection of educators, and decisions on recruitment of educators. As well as conducting
good supervision from the foundation and the principal of the recruitment committee, during the
recruitment took place at SDIT Sa'adiah Salayo.
Keywords: Recruitment Management and Educators.
PENDAHULUAN
Istilah manajemen sebenarnya mengacu
kepada proses pelaksanaan aktifitas yang
diselesaikan secara efisien dengan dan
melalui pendayagunaan orang lain. Dalam
bahasa Arab, manajemen disebutkan
dengan idarah, diambil dari kata adartasy
syai’ah atau perkataan adarta bihi juga
didasarkan pada ad-dauran. Pengamat bahasa
menilai adarta bihi itulah yang lebih tepat.
Dalam al Qur’an hanya ada kata tabdir,
merupakan bentuk masdar dari dabbara,
yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti penerbitan,
pengaturan, pengurusan, perencanaan dan
persiapan (Muhammad, 2005: 175). Me-
nurut Mariono (2008: 56) kata manajemen
156 | Jurnal al-Fikrah, Vol. VII, No. 2 Juli-Desember 2019
berasal dari manage, yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan dan mengelola.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
manjemen berarti pengunaan sumber secara
efektif untuk mencapai sasaran (Echols dan
Shadily (1996: 71) Manajemen menurut
Mariono (2008: 61) adalah proses peren-
canaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan pengguna sumber daya
organisasi lainnya agar dapat mencapai
tujuan organisasi yang ditetapkan.
Dengan demikian, manajemen adalah
suatu usaha atau tindakan yang dilakukan
khususnya oleh kepala sekolah yang
melibatkan seluruh anggota dalam suatu
lembaga atau organisasi untuk mencapai
tujuan yang dinginkan. Keberhasilan suatu
kegiatan atau pekerjaan tergantung dari
manajemennya. Pekerjaan itu akan berhasil
apabila manajemennya baik dan teratur,
dimana manajemen itu sendiri merupakan
suatu perangkat dengan melakukan suatu
proses tertentu dalam fungsi yang terkait.
Fungsi dari manajemen, dapat di-
jelaskan sebagai berikut: (a) perencanaan
dapat diartikan sebagai suatu proses untuk
menentukan tujuan serta sasaran yang ingin
dicapai dan mengambil langkah-langkah
strategis guna mencapai tujuan tersebut.
Melalui perencanaan seorang manajer akan
dapat mengetahui apa saja yang harus
dilakukan dan bagaimana cara untuk
melakkukannya. Perencanaan yang baik
akan dicapai dengan mempertimbangkan
kondisi di waktu yang akan datang yang
mana perencanaan dan kegiatan yang akan
di putuskan akan dilaksanakan, serta
periode sekarang pada saat rencana di buat.
(b) Pengorganisasian merupakan proses
pemberian perintah, pengalokasian sumber
daya serta pengaturan kegiatan secara
terkoordinir kepada setiap individu dan
kelompok untuk menerapkan renacana.
Guru mempunyai kedudukan sebagai
tenaga profesional pada jalur pendidikan
formal yang diangkat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Pengakuan
kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga
profesional dibuktikan dengan sertifikat
pendidik. Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen
mendefinisikan bahwa profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.
Kinerja dan kompetensi guru memikul
tanggung jawab utama dalam transformasi
orientasi peserta didik dari ketidaktahuan
menjadi tahu, dari ketergantungan menjadi
mandiri, dari tidak terampil manjadi teram-
pil dengan metode-metode pembelajaran
bukan lagi mempersiapkan peserta didik
yang pasif, melainkan peserta didik
berpengetahuan yang senantiasa mampu
menyerap dan menyesuaikan diri dengan
informasi baru dengan berfikir, bertanya,
menggali, berkarya dan mengembangkan
cara-cara tertentu dalam memecahkan ma-
salah yang berkaitan dengan kehidupannya.
Dalam PP Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan
mengenai standar pendidik dan tenaga
kependidikan. Peraturan Menteri Pendidik-
an Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi dan kompetensi guru
disebutkan bahwa setiap guru wajib
memenuhi standar kualitas akademik dan
kompetensi guru yang berlaku secara
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nasional, juga bahwa guru-guru yang belum
memenuhi kualifikasi akademik diploma
empat (D-IV) atau sarjana akan diatur
dengan peraturan menteri tersendiri.
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Sa’adiah Salayo merupakan suatu lembaga
pendidikan tingkat sekolah dasar yang
terletak di Desa Galanggang Tangah Salayo
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok,
akreditasi B, berstatus sekolah swasta yang
dikelola oleh Yayasan sebagai Ketua Boy
Ikhsan, S.Pd. Visi sekolah “Melahirkan
Siswa Berakhlak Mulia, Cerdas dan
Mandiri”. SDIT Sa’adiah Salayo dipimpin
oleh seorang kepala sekolah yaitu Ibuk Siti
Syofiah, S.Pd.I dan memilik beberapa orang
guru honor dengan jumlah 21 orang.
Kemudian sarana dan prasarana SDIT
Sa’adiah Salayo sangat terbatas dibanding-
kan dengan Sekolah Dasar Negeri yang ada
di Kabupaten Solok. Guru dan siswa yang
dimiliki oleh SDIT Sa’adiah Salayo,
dirancang sebagai sekolah dasar unggulan
yang berorientasi pada masa depan untuk
mewujudkan generasi berkarakter Islami
dengan berpegang iman dan taqwa serta
membekali anak didiknya sebagai bekal
hidup di masa depannya untuk menghadapi
tantangan-tantangan di masa depan dengan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
SDIT Sa’adiah Salayo dirancang untuk
menyelenggarakan pengembangan pendi-
dikan dengan ciri-ciri keunggulan tertentu
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, potensi
ekonomi, dan budaya daerah. Untuk itu
SDIT Sa’adiah Salayo berusaha memper-
siapkan generasi yang sanggup memper-
juangkan nilai-nilai Islam di tengah per-
kembangan zaman yang surut akan aqidah
dan keimanan (Observasi, SDIT Sa’adiah
Tanggal 4 April 2018).
KAJIAN TEORI
Konsep Manajemen Rekrutmen
Kata manajemen berasal dari bahasa
latin, yaitu kata manus dan agree yang berarti
melakukan kata itu digabung menjadi kata
kerja managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan dalam bahasa
inggris dalam bentuk kata kerja to manage,
dengan kata bendanya management, dan
manajer untuk orang yang melakukan
manajemen. Akhirnya manajemen diter-
jemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan. (Usman,
2006: 3). Hasibuan, mendefenisikan ma-
najemen adalah ilmu dan seni yang
mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Terry
yang dikutip oleh Hasibuan (2006: 39)
mengartikan manajemen merupakan suatu
proses yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, menggerak-
kan, dan mengendalikan, yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.
Berkaitan dengan itu, terdapat 3
pendapat berbeda; pertama mengartikan
lebih luas dari pada manajemen (manajemen
merupakan inti dari admistrasi); kedua,
melihat manajemen lebih luas dari pada
administrasi dan ketiga, pandangan yang
menggangap bahwa manajemen identik
dengan administrasi. Berdasarkan fungsi
pokoknya istilah manajemen dan ad-
ministrasi menpunyai fungsi yang sama
karena itu perbedaan kedua istilah tersebut
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tidak konsisten dan tidak signifikan
(Mulyasa, 2012: 19).
Hasibuan menyatakan bahwa rekrut-
men merupakan usaha mencari dan
mempengaruhi tenaga pendidik, agar mau
melamar lowongan pekerjaan yang ada
dalam organisasi. Sedangkan pengertian
rekrutmen menurut Simamora merupakan
serangkaian aktivitas mencari dan memikat
pelamar kerja dengan motivasi, kemampu-
an, keahlian, dan pengetahuan untuk
menutupi kekurangan yang diidentifikasi
dalam perencanaan kepegawaian. Aktifitas
rekrutmen dimulai pada saat calon mulai
dicari, dan berakhir pada saat lamaran
mereka diserahkan (Malthis, 2003: 53).
Menurut  Sirait (2006: 57) rekrutmen  atau
penarikan  calon  pegawai  serangkaian ke-
giatan yang dilakukan secara terecana, guna
memperoleh calon-calon pegawai yang
memenuhi  syarat-syarat  yang  dituntut
oleh  suatu  jabatan  tertentu,  yang dibutuh-
kan oleh suatu lembaga.
Jadi manajemen rekrutmen adalah proses
rekrutmen yang melibatkan fungsi manajemen
untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan
efisien. Manajemen rekrutmen adalah
serangkaian kegiatan secara terarah guna
mendapatkan sumber daya manusia yang
diharapkan. Pada prinsipnya yang disebut
dengan rekrutmen pegawai adalah proses
mencari, menemukan dan menarik para
pelamar untuk menjadi pegawai pada dan
oleh lembaga tertentu. Selanjutnya rekrut-
men juga di definisikan sebagai serangkaian
aktivitas mencari dan memikat pelamar
kerja dengan motivasi, kemampuan, ke-
ahlian dan pengetahuan yang dipelukan
duna menutupi kekurangan yang diidenti-
fikasikan dalam perencanaan pendidik.
Pendidik
Secara bahasa, dalam Kamus Basar
Bahasa Indonesia Pendidik adalah orang
yang mendidik. Pengertian tersebut mem-
berikan kesan bahwa pendidik adalah orang
yang melakukan kegiatan dalam bidang
mendidik (Departemen Pendidikan
Nasional, 2005: 263). Jika  dari  segi  bahasa
pendidik  dikatakan  sebagai  orang yang
mendidik,  maka  dalam  arti luas  dapat
dikatakan  bahwa pendidik adalah semua
orang atau siapa saja yang berusaha dan
memberikan pengaruh terhadap pembinaan
orang lain (peserta didik) agar tumbuh dan
berkembang potensinya menuju kesem-
purnaan. Wiji Suwarno menjelaskan bahwa
pendidik adalah orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain (peserta didik)
untuk mencapai tingkat kesempurnaan
(kemanusiaan) yang lebih tinggi. Status
pendidik dalam model ini bisa diemban oleh
siapa saja, di mana saja dan kapan saja
(Yasin, 2005: 68).
Dari berbagai definisi yang telah di-
sebutkan diatas, secara garis besar pendidik
ialah mereka yang bertanggung jawab
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak didiknya meliputi aspek jasmani dan
rohani (kognitif, afektif dan psikomotorik),
yang menuntunnya ke arah yang lebih baik
dan mengantarkannya untuk mendekatkan
diri kepada Allah swt.
METODE PENELITIAN
Jenis pendekatan pada dasarnya me-
rupakan sebuah sumber penelitian dalam
setiap pelaksanaan riset. Sehingga dalam
penelitian ini yang digunakan adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif, di mana
peneliti melakukan penelitian di SDIT
Sa’adiah Salayo tentang manajemen rekrut-
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men tenaga pendidik. Penelitian ini
bermaksud mengambarkan dan mengamati
prilaku dan budaya warga sekolah dalam
kegiatan sehari-hari sehubungan dengan
manajemen rekrutmen tenaga pendidik.
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
menyimpulkan informasi mengenai setatus
gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa
yang ada pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian yang akan peneliti lakukan de-
ngan mengamati prilaku dalam manajemen
rekrutmen tenaga pendidik di SDIT
Sa’adiah Salayo dengan cara mencari
informasi dan data yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.
Dalam penelitian kualitatif instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri yang
menjadi instrumen kunci atau utama yang
mengumpulkan data berdasarkan kriteria-
kriteria yang dipahami. Instrumen pen-
dukung pada penelitian ini adalah meng-
gunakan pedoman observasi dan pedoman
wawancara serta alat lainnya. Sumber data
dalam penelitian ini ada 3 orang dengan
mengunakan teknik pengumpulan data
yaitu: observasi, wawancara dan doku-
mentasi.
Dalam analisis data dalam penelitian
mengikuti model yang dilakukan oleh
Spradley dalam Sugiyono, (2012) membagi
analisis data dalam penelitian kualitatif
berdasarkan tahap – tahap seperti: analisis
domain, analisis taksonomi, analisis kom-




Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Suatu perencanaan yang matang sangat
diperlukan dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan. Tidak dapat mengharapkan
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat
berjalan lancar serta dapat mencapai tujuan
tanpa perencanaan yang bagus. Perencanaan
merupakan suatu langkah persiapan dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan untuk men-
capai tujuan tertentu. Proses penyusunan
rencana yang harus diperhatikan adalah
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan
dalam mencapai tujuan, yaitu dengan
mengumpulkan data, mencatat dan meng-
analisis data, serta merumuskan keputusan.
Sebelum rekrutmen dilaksanakan maka
pihak SDIT Sa’adiah Salayo. Menyusun
perencanaan hal yang dilakukan adalah
analisis pekerjaan dan analisis jabatan.
Kedua analisis ini dilakukan untuk
mendapatkan data-data mengenai formasi
apa yang kosong.
Dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan di SDIT Sa’adiah Salayo salah
satunya dengan cara saat perekrutan tenaga
pendidik baru. Perekrutan akan diadakan
jika sekolah mengalami kekurangan tenaga
pendidik atau guru dikarenakan berbagai
hal, misalnya ada guru yang pensiun atau
ada guru yang pindah sekolah dengan alasan
tertentu. SDIT Sa’adiah Salayo beranggapan
bahwa rekrutmen tenaga pendidik sebagai
salah satu faktor penting untuk peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah. Karena te-
naga pendidika menjadi ujung tombak
dalam mewujudkan tujuan pendidikan
dalam proses pembelajaran. Untuk mewu-
judkan siswa yang berkualitas maka sekolah
harus mempunyai tenaga pendidik atau guru
yang berkualitas pula, karena kecerdasan,
kemampuan, serta keterampilan baik yang
dimiliki siswa pasti ada pendampingan atau
arahan dari tenaga pendidik yang baik pula.
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Proses penyusunan rencana yang harus
diperhatikan  adalah  menyiapkan segala se-
suatu yang diperlukan dalam mencapai
tujuan, sebagai berikut:
1) Analisis Kebutuhan
Analisis ini dilakukan untuk mendapat-
kan data-data mengenai formasi atau
posisi apa yang kosong. Berapa pegawai
yang dibutuhkan. Dan untuk menen-
tukan persyaratan minimum yang perlu
dimiliki  oleh  calon  pegawai,  Kemudi-
an  baru  masuk  tahap  penyusunan
perencanaan untuk rekrutmen.
2) Persiapan rekrutmen
Setelah hasil analisis kebutuhan guru
sudah jelas maka kegiatan yang dilakukan
pihak Yayasan adalah melaksanakan
proses rekrutmen. Tujuan proses
rekrutmen adalah untuk mendapatkan
tenaga kerja yang tepat bagi jabatan
sehingga orang tersebut mampu bekerja
secara optimal dan dapat bertahan di
Yayasan dalam jangka waktu yang lama.
Dalam persiapan pelaksanaan rekrutmen
tenaga pendidik baru ini meliputi
berbagai kegiatan. Dalam persiapan ini
selain menetapkan tim rekrutmen juga
ditentukan waktu, kesiapan anggota dan
anggaran yang diperlukan dalam rekrut-
men tenaga pendidik sampai penetapan
keputusan tenaga pendidik.
3) Penetapan kualifikasi pelamar
Dari paparan tentang perencanaan
rekrutmen tenaga pendidik di SDIT
Sa’adiah Salayo, maka dapat pahami
bahwa, proses rekrutmen dimulai dengan
analisis kebutuhan terkait posisi apa yang
kosong dan memerlukan tambahan
pegawai baru dalam hal ini adalah tenaga
pendidik, dengan berkordinasi dengan
kepala Sekolah. Kemudian dilanjutkan
dengan persiapan rekrutmen dengan
tahapan yaitu penentuan waktu dan biaya
dalam rekrutmen tenaga pendidik,
penetapan prosedur, penyusunan kriteria
sebagai syarat administratif bagi pelamar
baru. Menetapkan sumber atau saluran
dalam rekrutmen. Dari perencanaan ini
diharapkan akan mampu menghasilkan
rancangan rekrutmen yang akurat dan
efesien.
Pengorganisasian Manajemen
Rekrutmen Tenaga Pendidik di SDIT
Sa’adiah Salayo
Proses pengorganisasian merupakan
kegiatan menempatkan seseorang dalam
struktur organisasi sehingga memiliki
tanggungjawab tugas dan kegiatan yang
berkaitan dengan fungsi organisasi dalam
mencapai tujuan yang disepakati bersama
melalui perencanaan, seperti membagikan
pekerjaan yang harus dikerjakan, membagi
tugas kepada karyawan untuk melaksana-
kannya, mengalokasikan sumber daya untuk
memberikan bantuan, kemudian meng-
koordinir pekerjaan untuk mencapai hasil
dan tujuan yang diinginkan.
Dalam sistem kerjasama ini diadakan
pembagian untuk menetapkan bidang-
bidang atau fungsi-fungsi yang termasuk
ruang lingkup kegiatan yang akan dise-
lenggarakan. Hal yang telah dilaksanakan
dalam proses rekrutmen tenaga pendidik
baru di SDIT Sa’adiah Salayo, yang selalu
menjaga kerjasama berkoordinasi satu sama
lain mulai dari pihak yayasan sampai kepada
panitia tim rekrutmen tenaga pendidik baru.
Pelaksanaan Manajemen Rekrutmen
Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Program rekrutmen yang dilaksanakan
di SDIT Sa’adiah Salayo, diserahkan
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sepenuhnya kepada Tim Rekrutmen. Proses
yang telah dilaksanakan dalam merekrut
tenaga pendidik baru di SDIT Sa’adiah
Salayo selalu berkembang menyesuaikan
kebutuhan dan selalu belajar dari peng-
alaman rekrutmen sebelumnya. Ini semua
merupakan bentuk dari  perkembangan
sebuah lembaga pendidikan. Pelaksanaan
rekrutmen pendidik biasanya dilaksanakan
setiap dua tahun sekali, karena yayasan
memakai sistem kontrak pada pegawai baru
dalam hal ini tenaga pendidik, akan tetapi
apabila pada awal tahun ajaran baru terdapat
kekosongan tenaga pendidik, maka
pelaksanaan rekrutmen akan dilaksanakan.
Dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga
pendidik di SDIT Sa’adiah Salayo, ada
beberapa tahap kegiatan yang dilakukan
yaitu penyebaran pengumuman rekrutmen
dan penerimaan lamaran tenaga Pendidik
sebagai berikut:
1) Penyebaran pengumuman rekrutmen
tenaga pendidik
Informasi lowongan pegawai baru atau
rekrutmen yang dilakukan oleh yayasan
dapat diperoleh dari berbagai macam
saluran. Hal ini dimaksudkan agar
pelaksanaan rekrutmen berjalan secara
efektif sesuai dengan potensi yang
dibutuhkan.
2) Penerimaan lamaran
dalam penerimaan lamaran rekrutmen
tenaga pendidik baru ini kegiatan yang
harus dilakukan panitia adalah melayani
masyarakat  atau setiap lamaran yang me-
masuk lamaran kerja. Lamaran ini biasanya
diterima langsung oleh panitia yang telah
dipercayakan. Kemudian mengecek semua
kelengkapan yang harus disertakan ber-
sama surat lamaran. Setelah semua lamaran
masuk dilanjutkan dengan kegiatan
merekap semua pelamar dalam format
rekapitulasi pelamar. Hal ini bertujuan
untuk mempermudah dalam proses rek-
rutmen dan pemberitahuan pengumuman
atau panggilan seleksi bagi pelamar yang
memenuhi syarat yang telah ditentukan
oleh Yayasan Sa’adiah Salayo.
3) Seleksi tenaga pendidik
Dalam kajian MSDM setelah proses
rekrutmen tentu tahap selanjutnya adalah
melakukan seleksi. Dalam tahapan
seleksi dilakukan untuk memilih tenaga
kerja tertentu dari sekelompok tenaga
kerja yang sudah melamar di Yayasan
Sa’adiah Salayo untuk melaksanakan
jabatan tertentu. Tahapan seleksi ini
bertujuan untuk mendapatkan tenaga
kerja atau calon karyawan yang ber-
potensial dan mampu. Dalam melaksana-
kan seleksi tentu memliki beberapa
tahapan yang harus dilakukan untuk
mendapat tenaga pendidik baru bagi
Yayasan Sa’adiah Salayo. Adapun dalam
seleksi tahap awal Yayasan ini memiliki
pendekatan yang unik yaitu walk interview.
4) Keputusan rekrutmen tenaga pendidik
Untuk keputusan seleksi akan diadakan
sidang pleno akan terjadi banyak
perdebatan sehingga diperlukan banyak
pertimbangan-pertimbangan sebagai nilai
lebih kemampuan pelamar sebagai
pendidikan adalah berkas-berkas yang
disertakan pelamar di surat lamaran
misalnya prestasi yang diraih, peng-
alaman kerja, dan dokuman lain yang
mendukung. Anggota dalam pleno ini
terdiri dari tim rekrutmen dan seleksi,
perwakilan dari Yayasan, dan petinggi
sekolah (Kepala sekolah atau Wakil
Kepala Sekolah).
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Pengawasan Manajemen Rekrutmen
Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Tim rekrutmen dan yayasan berperan
juga dalam pengawasan yang mana pada
dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk
menghindari adanya kemungkinan penye-
lewengan atau penyimpanan atas tujuan
yang akan dicapai. Melalui pengawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan
kebijakan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah  direncanakan
secara efektif dan efisien.
Fungsi pengawasan adalah kegiatan
untuk mengupayakan agar pelaksanaan kerja
sama dengan rencana. Atau kegiatan yang
dilaksanakan searah dengan tujuan per-
usahaan. Manajemen harus berupaya agar
komponen organisasi bekerja sejalan
dengan tujuan. Jangan ada penyimpangan,
kalaupun ada penyimpangan maka dengan
adanya fungsi ini penyimpangan akan segera
diketahui lebih dini, ssehingga tidak sampai
membahayakan proses pencapaian tujuan
dimasa yang akan datang.
Pembahasan
Perencanaan Manajemen Rekrutmen
Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Dalam rangka memiliki pendidik yang
berkualitas sangat tergantung pada kualitas
proses rekrutmennya. Semakin baik pro-
sesnya, semakin besar pula kemungkinan
didapatkannya individu-individu yang
sangat memenuhi kualifikasi sesuai dengan
yang diharapkan oleh sekolah. Dalam
melaksanakan rekrutmen Yayasan Sa’adiah
Salayo memiliki beberapa tahapan. Adapun
hasil analisis dari hasil temuan penelitian
tentang rekrutmen adalah sebagai berikut:
Perencanaan merupakan fungsi awal
manajemen yang mendasari fungsi-fungsi
yang lain. Karena itu, perencanaan me-
rupakan suatu pendekatan yang terorganisir
untuk menghadapi problema-problema di
masa yang akan datang. Dalam penelitian ini
perencanaan yang dilakukan terkait rek-
rutemn tenaga pendidik baru dilakukan
pada 3 tahap, adapun tahap yang dilakukan
dalam perencanaan di dalam rekrutmen di
Sa’adiah Salayo adalah sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan
b. Persiapan rekrutmen
c. Penetapan kualifikasi pelamar
Pengorganisasian Manajemen
Rekrutmen Tenaga Pendidik di SDIT
Sa’adiah Salayo
Proses pengorganisasian dalam ma-
najemen rekrutmen tenaga pendidik di
SDIT Sa’adiah Salayo, merupakan kegiatan
menempatkan seseorang dalam struktur
organisasi sehingga memiliki tanggungjawab
tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan
fungsi organisasi dalam mencapai tujuan
yang disepakati bersama melalui peren-
canaan, seperti membagikan pekerjaan yang
harus dikerjakan, membagi tugas kepada
karyawan untuk melaksanakannya, meng-
alokasikan sumber daya untuk memberikan
bantuan, kemudian mengkoordinir pekerja-
an untuk mencapai hasil dan tujuan yang
diinginkan.
Hal ini sesuai dengan teori menurut
Griffin (2016: 87) pengorganisasian diarti-
kan sebagai keseluruhan proses pengelom-
pokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas,
tanggungjawab dan wewenang sedemikian
rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat di gerakan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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Sedangkan menurut Sagala (2000: 49)
pengorganisasian adalah keseluruhan proses
memilih orang-orang serta mengalokasikan
sarana dan prasarana untuk menunjang
tugas-tugas orang itu dalam organisasi.
Pembagian tugas organisasi hendaknya
dilakukan secara proporsional, yaitu
membagi habis dan menstrukturkan tugas-
tugas ke dalam sub-sub atau komponen-
komponen organisasi.
Pelaksanaan Manajemen Rekrutmen
Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga
pendidik baru di SDIT Sa’adiah Salayo ada
beberapa tahap yang harus dilalui sebagai
berikut:
1) Penyebaran pengumuman rekrutmen
Berdasarkan paparan pada hasil
penelitian, dalam melaksanakan rekrut-
men atau penarikan SDM baru, Yayasan
Sa’adiah Salayo menggunakan 4 (empat)
saluran atau sumber, adalah sebagai
berikut: Melalui Madding sekolah,
Website (Internet), Informasi (Broadcast)
Media Sosial, dan Informasi Internal.
Dari yang sudah dijalankan oleh Yayasan
Sa’adiah Kabupaten Solok ini dapat kita
lihat bahwa tim rekrutmen memilki
tujuan menyerap tenaga pendidik baru,
dengan menetapkan banyak saluran atau
metode dalam melakukan rekrutmen.
Hal ini sejalan dengan Pernyataan
dari Hasibuan (2006: 10) yang mengata-
kan semakin terbuka penarikan melalui
surat kabar, radio atau TV maka pelamar
akan semakin banyak. Dan sebaliknya
semakin tertutup penarikan maka
pelamar sedikit. Hal ini juga sejalan
dalam Kasmir (2016: 100) menyatakan
dengan banyaknya sumber tenaga kerja.
Maka, perusahaan dapat memilih sesuai
dengan keinginan pihak manajemen.
2) Penerimaan lamaran
Setelah pengumuman lowongan
tenaga Pendidik baru telah tersebar maka
banyak masyarakat yang mengetahui
bahwa ada lowongan pekerjaan di
Yayasan Sa’adiah Salayo, sebagaimana
tercantum dalam pengumuman lowong-
an tenaga pendidik baru. Maka banyak
masyarakat yang berminat dan mema-
sukan lamaran pekerjaan.
Dari paparan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa mekanisme dalam pene-
rimaan lamaran adalah saat panitia mulai
menerima berkas yang masuk, maka
panitia melakukan kegiatan yang me-
liputi: melayani pelamar yang memasuk-
kan lamaran kerja. Lamaran pekerjaan ini
biasanya diterima langsung oleh petugas
yang bertugas di Yayasan Sa’adiah
Salayo. Kemudian setelah lamaran masuk
maka panitia mengecek semua keleng-
kapan yang harus disertakan bersama
surat lamaran. Setelah semua lamaran
masuk kemudian langsung ditentukan
apakah berhak mengikuti seleksi atau
tidak. Hal ini sejalan dengan teori
Bafadal (2008: 32) mengatakan bahwa
persiapan rekrutmen guru baru harus
matang sehingga melalui rekrutmen
tersebut sekolah bisa memperoleh guru
yang baik.
3) Seleksi tenaga pendidik
Dalam melaksanakan seleksi tenaga
pendidik di SDIT Sa’adiah Salayo,
memiliki beberapa tahapan. Adapun
hasil analisis dari hasil temuan penelitian
tentang manajemen rekrutmen tenaga
pendidik di SDIT Sa’adiah Salayo
sebagai berikut: 1) persiapan seleksi,
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pelaksanaan seleksi, 3) seleksi bahan, 4)
soal seleksi, 5) wawancara dan 6)
personil atan guru yang akan menyeleksi.
Hal ini sejalan dengan teori bahwa
Setelah pendaftaran atau pelamaran guru
baru ditutup, kegiatan berikutnya adalah
seleksi atau penyaringan terhadap semua
pelamar. seleksi merupakan suatu proses
pembuatan perkiraan mengenai  pelamar
yang  mempunyai  kemungkinan besar
untuk berhasil dalam pekerjaanya setelah
diangkat menjadi guru. Ada lima teknik
dalam hal ini yaitu inventaris biografis,
wawancara, pemeriksaan badan, teknik
tes, dan penilaian oleh pusat penilaian
(Bafadal, 2008: 33).
4) Keputusan seleksi rekrutmen
Sangat penting diperhatikan untuk
menjaga citra lembaga dan menghormati
setiap surat permohonan dari pelamar.
Merupakan etika yang sangat baik
apabila setiap surat yang diterima dan
ditujukan pada lembaga kita  selalu
mendapat  jawaban  secara  tertulis atau
lisan. dapat peneliti pahami bahwa secara
keseluruhan sistem seleksi yang di
lakukan di SDIT Sa’adiah Salayo sudah
baik, karena sudah sesuai dengan kajian-
kajian literatur yang  ada,  dan juga pe-
laksanaan  untuk  mendapatkan  pendi-
dik yang berkualitas sangat baik, karena
sudah mempertimbangkan dan me-
masukkan kompetensi yang harus
dimiliki seorang pendidik sesuai dengan
Undang-Undang dan Peraturan Peme-
rintah.
Hal ini sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Sihotang (2013: 85)
pemberitahuan kepada pelamar bahwa
lamaranya terpakasa ditolak atau tidak
diterima sebagai pegawai di dalam suatu
organisasi sebaiknya dengan sesegera
mungkin diberitahukan secara tertulis
agar pelamar itu dapat dengan segera
mencari pekerjaan di lain tempat dan
mungkin di bidang lain pula.
Pengawasan Manajemen Rekrutmen
Tenaga Pendidik di SDIT Sa’adiah
Salayo
Rekrutmen tenaga pendidik yang telah
terlaksana merupakan bagian dari proses
rekrutmen tenaga pendidik yang telah
dilaksanakan dan bukan semata-mata dari
hasil evaluasi yang berisi kesimpulan yang
dibutuhkan serta pengawasan dari seluruh
pihak mulai dari yayasan, kepala sekolah,
TU dan tim rekrutmen atau panitia.
Persiapan rekrutmen yang telah disiapkan
kemudian dijalankan secara optimal artinya
segala prosedur dilaksanakan dengan
semestinya dan poin seleksi serta hal lain
yang berhubungan dengan rekrutmen
dijalankan sesuai dengan fungsinya. Jika hal
tersebut dilaksanakan maka akan meng-
hasilkan kualitas tenaga pendidik/ guru
yang profesional dan berkompeten.
Dampak positif yang dirasakan setelah
proses penyeleksian ini berakhir mening-
katnya kualitas tenaga pendidik atau guru,
karena segala potensi dan bakat tersalurkan
sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Hal ini sejalan dengan teori peng-
awasan merupakan aktivitas yang meng-
usahakan agar perkerjaan dapat terlaksana
sesuai dengan rencana atau tujuan yang
ditetapkan. Dengan kata lain pengawasan
adalah mengadakan penilaian sekaligus
koreksi sehingga apa yang telah direncana-
kan dapat terlaksana dengan benar (Fattah,
1996: 88).
Pengawasan sering juga disebut
pengendalian. Pengendalian adalah salah
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satu fungsi manajemen yang berupa
mengadakan penilaian, bila perlu meng-
adakan koreksi sehingga apa yang dilakukan
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang
benar dengan maksud dan tujuan yang telah
digariskan semula. Pengawasan adalah salah
satu fungsi dalam manajemen untuk
menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dalam perencanaan (Sabardi, 2001: 210).
Dalam al-Qur’an pengawasan bersifat
transendental, jadi dengan begitu akan
muncul innerdicipline (tertib diri dari dalam).
Itulah sebabnya di zaman generasi Islam
pertama, motivasi kerja mereka hanyalah
Allah kendatipun dalam hal-hal ke
duniawian yang saat ini dinilai cenderung
sekuler sekalipun (Syafiie, 2000: 66).
PENUTUP
Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan
analisis data berdasarkan temuan di lapang-
an mengenai manajemen rekrutmen tenaga
pendidik di SDIT Sa’adiah Salayo, maka
dapat disimpulkan bahwa perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan peng-
awasan manajemen rekrutmen tenaga
pendidik di SDIT Sa’adiah Salayo, sudah
dilakukan menurut prosedur penerimaan
tenaga pendidik baru namun masih belum
maksimal dan perlu diperbaiki untuk tahun-
tahun berikutnya.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan ana-
lisis di bab sebelumnya, peneliti perlu
memberikan beberapa saran:
1. SDIT Sa’adiah Salayo, diharapkan untuk
selalu mempertahan cara manajemen
rekrutmen tenaga pendidik baru yang
sudah mulai baik, tapi masih ada juga
hal-hal yang perlu diperbaiki, seperti
jangka waktu pengumuman dengan
pelaksanaan seleksi.
2. Diharapkan menerima pendidik yang
sesuai dengan klasifikasi pendidikan yang
dibutuhkan dan mampun dalam bidang-
nya masing-masing.
3. Siswa hendaknya selalu mendalami
pengetahuan agama dan umum dan
berakhlak mulia, serta diharapkan siswa
mampu melaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan masyarakat.
4. Diharapkan kepada yayasan Sa’adiah
Salayo untuk melibat pihak lain (ketua
yayasan dan komite sekolah) dalam
seleksi rekrutmen tenaga pendidik baru.
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